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 Saat ini Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batanghari masih melakukan 

pengelolaan data pegawai secara manual atau belum terkomputerisasi seperti pada 
saat pendataan pegawai bagian pegawai baru atau pegawai mutasi. Bagian 

kepegawaian harus mencatat data pegawai dengan menggunakan aplikasi Microsoft 

Excel dan Microsoft Word. Begitu juga dengan pengolahan data kepegawaian lainnya. 
Tentu saja pendataan secara manual ini dirasa kurang efektif, dan membutuhkan waktu 

yang lama untuk mencari data pegawai. Ketika data pegawai dibutuhkan, maka harus 

mencari satu per satu data yang tersimpan di aplikasi MS Excel dan MS Word. Tentu 
saja memakan waktu lama karena data yang dibutuhkan harus dicari satu per satu 

secara manual. Selain itu, terdapat pula risiko kerusakan file dan hilangnya data 

pegawai yang tidak dapat dihindari karena data tersebut masih belum tersimpan dalam 
database sebagai media penyimpanan data. Maka dari hal tersebut penulis ingin 

membangun sebuah sistem informasi kepegawaian berbasis web agar pengolahan data 

kepegawaian pada Kantor Kementerian Agama Batanghari dapat dilakukan dengan 
lebih efektif dan efisien. Sistem dikembangkan menggunakan metode waterfall, yang 

dirancang menggunakan diagram arsitektur UML kemudian diimplementasikan 

dengan bahasa pemrograman web PHP dan MySQL sebagai database sistem. 
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1. Pendahuluan 

Teknologi informasi merupakan suatu disiplin ilmu yang pada saat ini tidak bisa di tinggalkan atau di 

abaikan karena teknologi informasi merupakan aspek penting dalam menunjang atau membantu seseorang 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Dimana ketepatan waktu sangat diperlukan baik di perusahaan swasta 

maupun instansi pemerintah.Salah satu instansi di dalam pemerintahan adalah Kementerian Agama. 

Kementerian agama Batanghari terletak di Jl. Jenderal Sudirman, Muara Bulian, Batang, Kabupaten 

Batanghari,Provinsi Jambi. Kementerian Agama Batanghari terdiri dari Kepala Kantor, Kasubbag Tata Usaha, 

Seksi Pendidikan Madrasah, Seksi Pendidikan Dinayah dan Pondok Pesantren, Seksi Pendidikan Agama dan 

Keagamaan Islam (PAKIS), Seksi Bimas Islam, Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah dan Penyelenggara 

Syari'ah. Dalam kegiatan operasional nya yaitu berupa kegiatan administrasi ,sering terjadi kehilangan atau 

kesalahan data yang disebabkan oleh kurang teraturnya dokumen pegawai, yang penyimpanannya masih 

menggunakan map, sehingga sulit untuk menemukan dan mengolah data khususnya di bagian kepegawaian. 

Cara ini memungkinkan sering terjadinya kesalahan- kesalahan yang menyebabkan kebenaran dari data 

menjadi kurang terjamin. Susah mencari data dalam dokumen karena selama ini ketika dibutuhkan pegawai 

harus membuka satu persatu lembaran surat tugas pada sebuah tumpukan berkas. Mencetak surat tugas terlalu 

lama karena selama ini register penulisan hanya melalui sebuah buku besar, sehingga tidak efisiensianya 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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operasi di karenakan sering terjadi pembuatan isi laporan yang salah karena penomoran surat tugas yang ganda 

atau sama.  

Sistem informasi merupakan suatu sistem dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang- 

orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur dan pengendalian untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, 

memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhdapat 

kejadian- kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk 

pengambilan keputusan[1][2][3]. Pengolahan data merupakan bahan mentah untuk di olah yang hasilnya 

kemudian menjadi informasi. Dengan kata lain, data yang telah di peroleh harus di ukur dan di nilai baik dan 

buruk, berguna atau tidak dalam hubungannya dengan tujuan yang akan di capai[4]. Website dapat diartikan 

sebagai kumpulan halaman yang berisi informasi data digital baik berupa teks, gambar, animasi, suara dan 

video atau gabungan dari semuanya yang disediakan melalui jalur koneksi internet sehingga dapat diakses dan 

dilihat oleh semua orang diseluruh dunia[3].  

Penelitian sejenis merupakan tinjauan penelitian yang memiliki tema yang sama yang peneliti kutip dan 

merupakan refrensi pembanding juga sebagai data acuan dalam merancang sistem. Penelitian yang sama ini 

diambil yaitu : 

1. Perancangan Sistem Infomasi Administrasi Kepegawaian Pada Kementerian Agama Tanah Datar . 

Penggunaan teknologi komputer secara optimal dapat membantu kinerja dari pihak di bagian 

kepegawaian pada Kementerian Agama Tanah Datar, ini untuk melakukan proses penginputan data dan 

pengolahan data kepegawaian[5][1][6][3]. 

2. Sistem Informasi Data Pegawai Berbasis Web Pada Kementerian Kelautan Dan Perikanan Kota Ternate. 

Sistem ini di buat untuk mempermudah Membantu Kinerja admin dalam dalam mengelola data pegawai 

secara efesien dan Sebagai media informasi kepada masyarakat tentang Kelautan dan Perikanan[7] 

[8][9]. 

3. Sistem Informasi Pengolahan Data Kepegawaian Pada Kantor Kementerian Agama Negeri Sijunjung. 

Dengan menggunakan sebuah sistem yang terkomputerisasi dengan baik maka dapat meminimalisir 

permasalahan yang menjadi kendala pada Kementrian Agama Kabupaten Sijunjung. Dan dengan 

menggunakan aplikasi PHP dan penyimpanan database ini sehingga menghasilkan data dan laporan lebih 

cepat[10] 

4. Sistem Informasi Pengelolaan Data Kinerja Pegawai Berbasis Web Pada Sma Negeri 1 Malili (Luwu 

Timur. Sistem Informasi Pengelolaan Data Kinerja Pegawai ini dapat memudahkan dalam pencarian dan 

pengelolaan data-data pegawai secara mudah dengan hasil yang optimal [10] [11][12].  

5. Sistem Informasi Pegawai Berbasis Web Pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Provinsi Sumatera 

Selatan. Dengan menggunakan sistem yang terkomputerisasi dengan baik maka dapat meminimalisir 

permasalahan yang menjadi kendala pada Kantor Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Provinsi Sumatera 

Selatan[10]. 

2. Metodologi 

A. Tahapan Penelitian 

 Untuk membantu penelitian ini,diperlukan susunan kerangka kerja yang jelas tahapan-tahapannya. 

Kerangka kerja ini merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penyelesaian masalah yang 

dibahas.Adapun kerangka kerja yang digunakan ialah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Berdasarkan kerangka kerja penelitian yang telah digambarkan diatas,maka dapat diuraikan pembahasan  
masing-masing tahap dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan data untuk mendapatkan data dan informasi mengenai sistem 

berjalan secara langsung di Kantor Kementrian Agama Batanghari dengan menggunakan Teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Pengamatan (Observation) 

Metode pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung suatu kejadian yang sedang 

terjadi.Pengamatan langsung dilakukan di Kantor Kementrian Agama Batanghari 

2. Wawancara (Interview) 

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis yang secara tatap muka melakukan tanya 

jawab antara penulis dengan Bapak Aljufri selaku kepala dinas Kementrian Agama Batanghari hal 

tersebut penulis lakukan untuk mendapatkan informasi lisan dan keterangan-keterangan yang akurat 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk menyediakan berbagai macam dokumen.Salah satu caranya adalah 

dengan menggunakan bukti yang akurat dari di Kantor Kementrian Agama Batanghari dengan cara 

mencatat,memfoto lokasi atau objek,serta memfotocopy berkas yang diperlukan. 

b. Identifikasi Masalah 

Dalam tahap ini penulis melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai masalah yang dihadapi di Kantor 

Kementrian Agama Batanghari.Penulis meninjau langsung di lokasi penelitian guna menemukan kendala dan 

mencari ide serta solusi yang tepat. Tahap ini merupakan tahap yang penting karena tanpa identifikasi masalah, 

peneliti akan kesulitan dalam melakukan penelitian di tahap yang selanjutnya. 

c. Analisis Data 

Analisis data adalah proses inspeksi, pemeriksaan dan pemodelan data dengan tujuan menemukan informasi 
yang berguna, menginformasikan kesimpulan dan mendukung pengambilan keputusan. 

d. Studi Literatur 

Pada tahap ini diharapkan dimana ketika kegiatan berlangsung dapat menemukan teori – teori yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, sehingga hasil dari penelitian tidak terjadi kesalahan dan lebih 

akurat. Dari penelitian tersebut dapat memiliki landasan dan penjelasan secara ilmiah dan diperkuat dengan teori 

para peneliti sebelumnya sehingga dapat menjadi pendukung dalam sebuah penelitian 

e. Pengembangan Sistem 

Pada tahap ini penulis melakukan pengembangan sistem dengan menggunakan metode waterfall dengan 

terlebih dahulu menganalisis kebutuhan pada di Kantor Kementrian Agama Batanghari yang disesuaikan dengan 
sistem yang akan penulis rancang, apakah sesuai dengan yang dibutuhkan, kemudian dilanjutkan dengan 

perancangan aplikasi sampai kepada tahap pengujian sistem. 

f. Penyusunan Laporan 

Pada tahap ini penulis menjelaskan tugas dan kegiatan yang telah dilakukan dengan merangkum hasil 

penelitian yang telah dilakukan ke dalam bentuk artikel ilmiah di mulai dari identifikasi masalah hingga sampai 

pada tahap pengembangan sistem yang telah selesai dirancang. 

B. Metode Pengembangan Sistem 

Metode perancangan perangkat lunak adalah sebuah metode dalam penyusunan sebuah perangkat lunak 

dan ini adalah dianggap solusi dari masalah yang sedang diteliti. Pada penelitian ini. Peneliti memakai 

perancangan perangkat lunak melalui model sekuensial linier dan hal ini biasa disebutnya dengan metode air 

terjun (waterfall). Pressman menjelaskan[13]: ”Model Waterfall (mode air terjun) adalah sebuah metode 

pengembangannya dengan cara sekuensial. Model ini sifatnya sistematis dan saling berurut ketika membangun 

perangkat lunak. Proses dalam membuatnya mengikut kepada alur dimulai dari menganalisa, desaignm kode, 

mengujnya dan dilanjutkan tahap pemeliharaan”. Model ini disebut model waterfall dikarenakan tahapannya 

yang harus dilalui diharuskan tetap menunggu selesai tahapan yang sebelumnya dan berjalannya secara berurut. 

Umumnya untuk tahap metode ini bisa diperhatikan melalui gambar dibawah ini: 
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Gambar 2. Metode Waterfall 

Berikut pemaparan dari metode mengembangkan sistem melalui metode Waterfall : 

1. Analysis (Analisis) 

Pada tahapan ini penulis melakukan analisa permasalahan dan kendala-kendala yang terjadi dalam proses 

pengolahan data di Kantor Kementrian Agama Batanghari dengan melakukan pengumpulan data- data 

yang diperlukan 

2. Design (Perancangan) 

Untuk tahapan ini, peneliti nanti akan melakukan rancangan data, anarmuka serta mode sistem memakai 
usecase diagram, aktivitas diagram dan class diagram selain melakukan rancangan input dan output 

untuk ditampilkan pada program dan struktur data untuk digunakan oleh database 

3. Coding (Pengkodean) 

Pada tahap ini penulis melakukan penelitian kode programnya dan ini adalah tahapan menerjemahkan 

perancangan sistemnya yang sudah dibuat dan dirancang ke dalam bentuk perintah yang dipahami oleh 

sistem komputer. 

4. Testing(Pengujian) 

Pada tahapan ini penulis melakukan uji perangkat lunak agar bebas dari error, langkah ini untuk melihat 

status dari suatu sistem yang sudah diimplementasikan disesuaikan dengan peraturan yang ada dan sistem 

yang diterapkan dan digunakan dengan baik 

5. Maintenance (Pemeliharaan) 

Tahapan pengoperasian dan pemeliharaan merupakan tahapan akhir yakni tahapan penggunaan dan 

menyesuaikan program yang dilakukan. Kegiatan dapat berupa koreksi, penyesuaian atau pengembangan 

setelah penerapan aplikasi. 

Kekurangan dan kelebihan Model Waterfall[14][15][16]: 

a Kekurangan 
1) Kemungkinan adanya perubahan spesifikasi software terjadinya ditengah alur 

pengembangannya. 

2) Cukup sulit untuk user dalam menjelaskan spesifikasinya diawal alur pengembangannya, 

pengguna sesekali membutuhkan contoh (Prototype) ketika melakukan penjabaran spesifikasi 

kebutuhannya sebuah sistem. 

3) Penguna biasa sulit utuk bersabar ketika diakomodasikan perubahan yang dibutuhkan pada 

akhir pengembangannya. 

b Kelebihan 

1) Struktur pengembangan sistemnya yangcukup jelas, menghasilkan dokumentasi pada setiap 

tahapan pengembangannya, dan sesi dijalankannya sesudah sesi dieksekusi secara menyeluruh 

(tidak ada aplikasi sesi yang tumpang tindih). 

2) Sangat pas digunakan untuk kebutuhuan user sudah sangat mudah dipahami dan memungkinan 

adnaya perubahan ketika sedang dilakukannya pengembangan perangkat lunak tersebut. 

3. Hasil dan Pembahasan 

A.   Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

Saat ini, Kantor Kementrian Agama Kabupaten Batanghari masih melakukan proses pengelolaan data 

pegawainya secara manual atau belum terkomputerisasi, seperti ketika bagian kepegawaian melakukan 

pendataan terhadap pegawai yang baru masuk atau pegawai pindahan maka bagian kepegawaian harus 

melakukan pencatatan data pegawai dengan menggunakan aplikasi microsoft excel dan microsoft word. Ketika 

data pegawai di perlukan maka harus mencari satu persatu data yang tersimpan di dalam aplikasi microsoft excel 

dan microsoft word hal ini tentu saja membutuhkan waktu yang cukup lama karena data yang dibutuhkan harus 
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di cari satu persatu secara manual. Selain itu juga tidak menutup kemungkinan akan terjadinya resiko kerusakan 

pada file dan hilangnya data-data pegawai yang tidak dapat dihindari kerena data masih belum tersimpan dalam 

suatu database sebagai media penyimpan data. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dari itu perlu 

dibangun suatu Sistem Informasi Pegawai berbasis Web agar pengolahan data pegawai dapat dilakukan secara 

cepat, tepat dan efisien. 

Dari beberapa kelemahan yang terdapat dalam sistem yang berjalan, maka penulis merancang solusi 

pemecahan masalah dengan cara sebagai berikut : 

a. Sistem yang dapat mengelola data-data pegawai di Kantor Kementrian Agama Batanghari seperti 
data jabatan,data penggajian,data surat tugas. 

b. Membantu pihak kantor untuk mempermudah dalam mencari informasi dan mengetahui setiap 

laporan tentang data kepegawaian yang ada di Kementerian Agama Batanghari. 

c. Dengan sistem informasi ini diharapkan tidak akan ada lagi pembuatan nomor surat yang ganda/sama 

 

B. Analisa Kebutuhan Perangkat 

Use case atau diagram use case merupakan pemodelan dalam perlakuan (behavior) sistem informasi 

qyang nantinya di buat. Use case melakukan deskripsi dalam interaksi antar satu maupun lebih aktor melalui 

sistem informasi yang nantinya dibuat [13]. Dibawah ini peneliti gambarkan usecase diagram dalam 

penggambaran sistem terbaru. Berikut ini adalah Use Case Diagram yang dibuat untuk menggambarkan sistem 

yangbaru.. Untuk lebih jelasnyadapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 

C. Implementasi 

1. Tampilan Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan tampilan awal saat mengakses website dan terdapat gambaran umum 

mengenai pengolahan data pegawai dan menu-menu untuk menuju ke halaman lain. 

 

Gambar 4. Tampilan Halaman Dashboard 

2. Tampilan Halaman Data Jabatan 

Halaman data jabatan merupakan halaman yang menampilkan informasi dari data jabatan dengan terdapat 

informasi nama jabatan,gaji,tunjangan dan bonus serta terdapat tombol edit dan hapus. 
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Gambar 5. Tampilan Halaman Data Jabatan 

3. Tampilan Halaman Data Pegawa 

Halaman data mapel merupakan halaman yang menampilkan informasi dari data pegawai dengan terdapat 

informasi nama pegawai,jabatan,ttl,jenis kelamin,agama,alamat,no telpon,tanggal mulai kerja,status,serta 

terdapat tombol edit dan hapus. 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Data Pegawai 

4. Tampilan Halaman Data Riwayat Jabatan 

Halaman data Riwayat jabatan merupakan halaman yang menampilkan informasi dari data Riwayat 

jabatan dengan terdapat informasi nama pegawai,jabatan,gaji,tunjangan,bonus,nomos sk,status serta terdapat 

tombol edit dan hapus. 

 

Gambar 7. Tampilan Halaman Data Riwayat Jabatan 



Jurnal Komunikasi Sains dan Teknologi   

 

 Sistem Informasi Pengolahan Data Pegawai Kantor Kementrian Agama Batanghari Berbasis Web …(Benni Purnama) 

 

 

7 

5. Tampilan Halaman Data Surat Tugas 

Halaman data surat tugas merupakan halaman yang menampilkan informasi dari data surat tugas dengan 

terdapat informasi nama pegawai,jabatan,nama tugas,surat tugas,catatan, serta terdapat tombol edit dan hapus. 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman Surat Tugas 

6. Tampilan Halaman Data Penggajian 

Halaman data penggajian merupakan halaman yang menampilkan informasi dari data penggajian dengan 

terdapat informasi nama pegawai, gaji,tunjangan, bonus, potongan, total, periode, tahun, tanggal, catatan, 

serta t erdapat tombol edit dan hapus. 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman Data Penggajian 

7. Tampilan Laporan Jabatan 

Tampilan output laporan data jabatan ini menampilkan informasi mengenai data-data jabatan di Kantor 

Kementrian Agama Batanghari.  

 

Gambar 10. Tampilan Laporan Jabatan 

8. Tampilan Laporan Pegawai 

Tampilan output laporan data pegawai ini menampilkan informasi mengenai data-data pegawai di Kantor 

Kementrian Agama Batanghari. 

 

Gambar 11. Tampilan Laporan Pegawai 
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9. Tampilan Laporan Surat Tugas 

Tampilan output laporan data surat tugas ini menampilkan informasi mengenai data-data penugasan di 

Kantor Kementrian Agama Batanghari. 

 

Gambar 12. Tampilan Laporan Surat Tugas 

10. Tampilan Laporan Riwayat Jabatan 

Tampilan output laporan data Riwayat jabatan ini menampilkan informasi mengenai data-data Riwayat 

jabatan di Kantor Kementrian Agama Batanghari. 

 

Gambar 13. Tampilan Laporan Riwayat Jabatan 

4. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan penelitian ini menghasilkan sebuat aplikasi berbasis website. Aplikasi ini 

memberikan penggunaan teknologi komputer secara optimal dapat membantu kinerja dari pihak di bagian 

kepegawaian pada Kementerian Agama Batanghari, ini untuk melakukan proses penginputan data dan 

pengolahan data kepegawaian. Penerapan sistem baru ini diharapkan dapat, mempermudah dalam mencari 

informasi dan mengetahui setiap laporan tentang data kepegawaian yang ada di Kementrian Agama Batanghari 

Saat menggunakan sistem informasi ini diharapkan tidak akan ada lagi pembuatan nomor surat yang 

ganda/sama. 
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